BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka simpulan pada penelitian ini

adalah :

1.

Saham-saham yang dapat membentuk portofolio optimal dengan
menggunakan metode single index model adalah saham MNCN, JSMR,
BBNI, BBCA, BSDE, dan BBRI.

Komposisi atau proporsi dana masing-masing saham pembentuk portofolio
optimal adalah sebesar 11,67% untuk saham MNCN, 22,35% untuk saham
JSMR, 26,40% untuk saham BBNI, 20,91% untuk saham BBCA, 7,89%
untuk saham BSDE, dan 10,78% untuk saham BBRI.

Tingkat keuntungan yang diharapkan dari portofolio yang terbentuk sebesar
0.017497 atau sebesar 1,75% dengan risiko sebesar 0.035440 atau sebesar

3.55%.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan baik secara teknis maupun teoritis,

antara lain:

1.

Data harga saham, Indeks Harga Saham Gabungan dan Suku Bunga Indonesia
yang digunakan adalah harga closing price bulanan sehingga kurang

mencerminkan keadaan pada harian pengamatan.
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2. Return saham hanya diperhitungkan dari capital gain saja sehingga tidak
mencerminkan return saham yang sebenarnya.

3. IHSG yang digunakan sebagai indeks pasar menimbulkan bias karena dalam
pembentukan IHSG terdapat juga saham-saham yang tidak aktif.

4. Return risk free rate yang digunakan adalah SBI-1 bulan yang pada
kenyataannya tidak dijual bebas kepada masyarakat tetapi ditujukan kepada
perbankan sehingga kurang tepat digunakan sebagai proxy return risk free
rate.

5. Periode pengamatan penelitian cukup pendek hanya dua tahun, yaitu dari

tahun 2013-2015.

5.3 Implikasi Penelitian
Investor disarankan untuk membentuk portofolio yang terdiri dari saham MNCN,
JSMR, BBNI, BBCA, BSDE, dan BBRI karena saham-saham tersebut
mempunyai excess return to beta yang tinggi dan relatif stabil selama dua tahun
terakhir. Expected return dan risiko portofolio yang dibentuk dari keenam saham
tersebut lebih efisien dibandingkan dengan return dan risiko individual saham.
Saham MNCN dengan nama perusahaan PT Media Nusantara Citra Thk, lebih
dikenal dengan nama MNC saja merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang media. Saham JSMR dengan nama perusahaan Jasa Marga adalah
Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang penyelenggara jasa
jalan tol. Saham BBNI dengan nama perusahaan Bank Negara Indonesia atau BNI
adalah sebuah institusi bank milik pemerintah, dalam hal ini adalah perusahaan

BUMN. Saham BBCA dengan nama perusahaan PT Bank Central Asia Thk
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adalah bank swasta terbesar di Indonesia. Saham BSDE dengan nama perusahaan
PT Bumi Serpong Damai Tbk adalah salah satu pengembang kota mandiri
terbesar di Indonesia, yang juga merupakan bagian dari Sinar Mas Land. Saham
BBRI dengan nama perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia, Thk adalah salah satu
bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Saham-saham tersebut
mempunyai prospek yang bagus bagi investor, baik investor jangka pendek
maupun jangka panjang yang akan berinvestasi pada sektor keuangan dan sektor

perdagangan jasa dan investasi.

5.4 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran pada penelitian ini

adalah :

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan harga closing price harian
sehingga kemungkinan dapat memberikan hasil yang lebih baik.

2. Sebaiknya return saham dihitung secara total dengan mempertimbangkan
dividen yield.

3. Penelitian selanjutnya dapat mempergunakan return risk free rate dan indeks
pasar yang lain atau dengan membentuk sendiri indeks pasar tersebut.

4. Perlu untuk memperpanjang waktu pengamatan agar hasil penelitian lebih

akurat.
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